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METODE PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini ialah auditor (senior dan junior) yang bekerja di
Kantor Akuntan Publik wilayah Jakarta dan Tangerang (KAP the Big Four dan KAP
non Big Four). Alasan pemilihan sampel auditor karena penelitian ini bertujuan

untuk meninjau efektivitas sistem informasi pada Kantor Akuntan Publik.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Causal Study. Causal Study adalah penelitian
yang ingin menggambarkan hubungan sebab akibat (melihat ada atau tidak pengaruh
yang signifikan atas satu atau lebih masalah antar variabel dalam penelitian)
(Sekaran, 2010). Adapun variable-variabel yang digunakan dalam penelitian ini ialah
manajemen puncak, manajemen sistem informasi, kepuasaan pengguna, budaya
organisasi, dan penggunaan sistem informasi sebagai variable independen. Sedangkan
efektivitas sistem informasi sebagai variable dependen. Penelitian ini berusaha untuk
menunjukkan bawah adanya pengaruh manajemen puncak, manajemen sistem
informasi, kepuasaan pengguna, budaya organisasi, dan penggunaan sistem informasi
terhadap efektivitas sistem informasi pada Kantor Akuntan Publik. Data yang

digunakan dalam penelitian ini ialah data primer. Populasi dari penelitian ini ialah
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auditor yang telah bekerja di Kantor Akuntan Publik di wilayah Jakarta dan

Tangerang (KAP the Big Four dan KAP non Big Four).

3.3 Variabel Penelitian

Penelitian ini untuk menguji Manajemen Puncak, Manajemen Sistem

Informasi,

Kepuasan Pengguna, Budaya Organisasi, dan Penggunaan Sistem

Informasi sebagai variabel independen dan Efektivitas Sistem Informasi sebagai

variabel dependen.

3.3

.

Variabel Dependen

“The dependent variable is the variable of primary interest to the
researcher”, Sekaran (2010). Artinya variable dependen adalah variable
yang menjadi sasaran utama dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini
terdapat satu variable dependen yaitu efektivitas sistem informasi.
Pertanyaan untuk variabel ini terdiri dari 5 pertanyaan yang diambil dari
kuesioner Handayani (2010). Efektivitas Sistem Informasi ialah
pengukuran seberapa besar pencapaian dari penggunaan sistem informasi
tersebut dengan harapan dalam menggunakan sistem informasi tersebut.
Variabel Independen

Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel

dependen. Variabel Independen dalam penelitian ini adalah:
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1. Manajemen Puncak
Manajemen Puncak ialah seorang pemimpin yang ada disuatu
organisasi: Manajemen Puncak mempunyai pengaruh yang sangat
besar dalam kegiatan sebuah organisasi. Pengaruh dari manajemen
puncak dapat mempengaruhi Kkinerja dari organisasi itu sendiri.
Manajemen puncak memiliki kekuatan dan pengaruh untuk
mensosialisasikan ~ pengembangan  sistem  informasi  yang
memungkinkan pemakai untuk berpartisipasi dalam pengembangan
sistem dan ini akan berpengaruh pada kepuasan pemakai (\VVanlommel
dan DeBrabander, 1970 dalam Adiputra 2011). Widarno (2008)
mengungkapkan luasan dukungan yang diberikan oleh manajemen
puncak terhadap sistem informasi organisasional merupakan salah satu
faktor dalam mendeterminasi keberhasilan aktivitas-aktivitas yang
berkaitan dengan perencanaan, pengembangan, dan implementasi
suatu sistem informasi. Variabel ini diukur dengan sebelas item
pertanyaan yang bersumber dari kuesioner Handayani (2010). Skala
yang digunakan ialah skala interval.
2. Manajemen Sistem Informasi

Manajemen Sistem Informasi ialah seorang yang berkerja di bagian
sistem informasi. Manajemen Sistem Informasi mempunya peranan

yang sangat berarti dalam sebuah organisasi. Manajemen Sistem
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Informasi berperan sangat penting dalam penerapan sistem informasi
dalam sebuah organisasi. Manajemen sistem informasi selain
mengelola sistem yang telah ada juga dapat melakukan upaya — upaya
untuk mengembangkan pemilihan sistem - sistem baru yang
bermanfaat untuk mengoptimalkan penyelesaian tugas — tugas
karyawan, mengembangkan pelatihan — pelatihan, dan juga
mengusulkan penerapan teknologi baru yang dapat digunakan untuk
business solution dengan baik. Variabel ini diukur dengan enam item
pertanyaan yang bersumber dari kuesioner Hanyani (2010). Skala
yang digunakan ialah skala interval.

Kepuasan Pengguna

Kepuasan Pengguna ialah suatu hal yang dirasakan oleh seseorang
yang merasakan puas atau senang dalam melakukan atau
menggunakan sesuatu. Dalam penelitian ini kepuasan pengguna yang
dimaksud ialah kepuasan atas penggunaan sebuah sistem informasi.
Kepuasan pengguna sistem informasi dapat dilihat dari harapan si
pengguna itu sendiri. Hal ini menjelaskan bahwa kepuasan merupakan
fungsi dari kesan kinerja dan harapan. Jika kinerja berada di bawah
harapan pengguna tidak puas. Jika kinerja memenuhi harapan

pengguna merasa puas. Variabel ini diukur dengan lima belas item
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pertanyaan yang bersumber dari kuesioner Handayani (2010). Skala
yang digunakan ialah skala interval.

Budaya Organisasi

Budaya Organisasi ialah sebuah kebiasan yang dibentuk dalam sebuah
organisasi. Kebiasaan atau yang disebut budaya ini merupakan sebuah
hal yang dapat membedakan satu organisasi dengan organisasi yang
lainnya. Hal yang paling mendasar dari budaya organisasi adalah
sebagai sistem kontrol sosial bagi anggota organisasi untuk
mengendalikan perilaku yang diharapkan agar sesuai dengan tujuan
organisasi. Variabel ini diukur dengan enam belas item pertanyaan
yang bersumber dari kuesioner Handayani (2010). Skala yang
digunakan ialah skala interval.

Penggunaan Sistem Informasi

Penggunaan Sistem Informasi ialah kegiatan yang dilakukan dalam
menjalankan sebuah sistem informasi. Sistem Informasi yang baik
dapat membantu user dalam melakukan tugas-tugasnya. Karyawan
akan menggunakan sistem informasi apabila organisasi menyediakan
berbagai fasilitas yang akan mempermudah mereka dalam
menggunakan sistem informasi. Hal ini konsisten dengan penelitian
yang dilakukan oleh Handayani (2007). Soegiharto (2001) dalam

Handayani (2010) dalam juga menyatakan bahwa efektivitas sistem
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informasi akan terbentuk apabila suatu organisasi memiliki program

pelatihan dan pendidikan. Variabel ini diukur dengan tiga item

pertanyaan yang bersumber dari kuesioner Handayani (2010). Skala

yang digunakan ialah skala interval.

Variabel-variabel tersebut diukur dengan menggunakan skala Likert dengan

pemberian skor bagi auditor dalam menjawab pertanyaan pada kuisioner yang di

bagikan. Skor 5 untuk jawaban “sangat setuju”, skor 4 untuk jawban “setuju”, skor 3

untuk jawaban “netral”, skor 2 untuk jawban “tidak setuju”, dan skor 1 untuk jawban

“sangat tidak setuju”. Instrumen kuisioner dalam penelitian ini telah dikembangkan

sebelumnya dalam penelitian (Handayani,2010).

Tabel 3.1

Tabel Variabel Penelitian

No. Nama Variabel Simbol | Dipenden/Independen | Pengujian | Skala

1. Efektivitas Sistem Informasi ESI Dependen Kuesioner | Interval

2. Manejemen Puncak MP Independen Kuesioner | Interval

3. Manajemen Sistem | MSI Independen Kuesioner | Interval
Informasi

4. Kepuasan Pengguna KP Independen Kuesioner | Interval

5. Budaya Organisasi BO Independen Kuesioner | Interval
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6. Penggunaan Sistem PSI Independen Kuesioner | Interval

Infromasi

Sumber: data diolah sendiri
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data
primer, yaitu data yang berasal dari sumber asli atau pertama, melalui instrument
kuisioner yang dikirimkan kepada auditor pada Kantor Akuntan Publik di wilayah
Jakarta dan Tangerang (KAP the Big Four dan KAP non Big Four). Penyebaran
kuisioner dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan menghubungi auditor yang

dikenal secara pribadi dan mendatangi langsung auditor di Kantor Akuntan Publik.

3.5 Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan cara convenience sampling yaitu cara
pengambilan sampel berdasarkan kemudahan dalam memperoleh data dalam
penelitian. Pengambilan sampel tersebut dilakukan terhadap auditor yang telah
bekerja di Kantor Akuntan Publik wilayah Jakarta dan Tangerang (KAP the Big Four

dan KAP non Big Four).
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3.6 Teknik Analisis Data

Dalam melakukan analisis data menggunakan software SPSS versi 20.

3.6.1 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi kuisioner dalam
mengukur suatu obyek. Dalam pengujian ini juga dapat digunakan dalam
mengukur kestabilan kuisioner jika ingin digunakan sewaktu-waktu.
Kuisioner dikatan reliable atau andal apabila jawban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
Pengujian reliabilitas yang digunakan adalah koefisien Cronbach Alpha
(o). Apabila Cronbach Alpha (o) dari suatu variabel lebih besar atau sama
dengan 0,7 maka butir pernyatan dalam instrumen tersebut memiliki
reliabilitas yang memadai (Ghozali, 2012).

3.6.2 Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuisioner. Kuisioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner
tersebut.
Pengujian validitas yang digunakan adalah Korelasi Pearson. Signifikansi
Korelasi Pearson yang dipakai dalam penelitian ini ialah 0,05. Apabila

nilai signifikannya lebih kecil dari 0,05, maka butir pertanyaan tersebut
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valid dan apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05, maka butir
tersebut tidak valid (Ghozali,2012).
3.6.3 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model estimasi telah
memenuhi Kriteria dan tidak terjadi penyimpangan yang cukup serius dari
asumsi-asumsi yang diperlukan. Dimana uji asumsi klasik dilakukan
sebelum melakukan pengujian terhadap hipotesa.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali,
2012). Untuk itu uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji
Kolmogrov-Smirnov yang dasar pengambilan keputusan adalah sebagai
berikut:
1. Jika nilai probabilitas signifikansi dari hasil pengujian lebih besar
dari 0,05 maka data terdistribusi secara normal
2. Jika nilai probabilitas signifikansi dari hasil pengujian lebih kecil dari
0,05 maka data tidak terdistribusi secara normal.
b. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengujji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen).

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel
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independen (Ghozali, 2012). Untuk uji multikolineritas ini dapat dilihat
dari nilai tolerance dan variance inflationfactor (VIF). Jika nilai VIF
kurang dari- 10 atau nilai tolerance lebih dari 0,1 maka tidak ada
multikolinearitas antar variabel bebas yang diteliti (Ghozali, 2012).

. Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2012) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-
1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Model regresi yang baik
adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Dalam penelitian ini ada
atau tidaknya autokorelasi diuji melalui Uji Run-Test. Penentuan ada
atau tidaknya autokorelasi dilihat dari nilai Sig. (2-tailed) dibawah 0.5.

. Uji Heteroskesdastisitas

Uji heteroskesdastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap makanya disebut Homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut Heteroskesdastisitas. Model regresi yang baik adalah
yang Homoskesdatisitas atau yang tidak terjadi Heteroskesdastisitas

(Ghozali, 2012). Cara mendeteksi ada atau tidaknya heteroskesdastisitas
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dalam penelitian ini dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi

variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID.

Dasar analisis :

1) Jika terdapat titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur,
maka mengindikasikan adanya heteroskesdastisitas.
2) Jika tidak ada pola yang jelas atau titik menyebar atas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskesdastisitas.
3.6.4 Uji Hipotesis
Metode statistik yang akan digunakan untuk menguji hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah regresi berganda (multiple regression).
Program yang digunakan untuk melakukan uji hipotesis adalah program
SPSS versi 20. Adapun model penelitian untuk menguji hipotesis 1 sampai

hipotesis 5 adalah sebagai berikut:

ESIi = o + BiMP; + BaMSI; + BsKP; + BaBO; + BsPSI; +¢

Keterangan:

ESI;: Efektivitas Sistem Informasi pada responden i
MP; : Manajemen Puncak pada responden i

MSI; : Manajemen Sistem Informasi pada responden i

KP; : Kepuasan Pengguna pada responden i
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BO; : Budaya Organisasi pada responden i

PSI; : Penggunaan Sistem Informasi pada responden i

o : Konstanta

B : Koefisien Regresi

¢ : Error

Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara

variabel independen dengan variabel dependen. Ada beberapa pengujian

statistic yang dilakukan:

1.

Uji Koefisien Determinasi

R? (coefficient of correlation) menggambarkan Kkekuatan dari
hubungan antara dua variabel, baik yang menggunakan skala interval
maupun skala rasio. Uji koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa
jauh ~kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai
R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti wvariabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien

determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang
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dimasukkan ke dalam model. Oleh karena itu dianjurkan
menggunakan nilai adjusted R* (Ghozali, 2012).

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-bersama terhadap variabel dependen/terikat
(Ghozali, 2012). Uji statistik F mempunyai tingkat signifikansi o =
5%. Kriteria pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik F
adalah jika nilai signifikansi F (p — value) < 0,05 maka hipotesis
alternatif diterima, yang menyatakan bahwa semua variabel
independen secara bersama-sama dan signifikan mempengaruhi
variabel dependen.

Uji Signifikansi Individu (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Uji statistik t mempunyai nilai signifikansi o = 5%.
Kriteria pengujian dengan menggunakan uji statistik t adalah jika nilai
signifikansi t (p—value) < 0,05 maka hipotesis alternatif diterima yang
menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual dan

signifikan mempengaruhi variabel dependen.
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